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Abstract 

This study aims to examine the extent to which Islamic law is still relevant 

in responding to social problems faced by modern society. identify and 

analyze challenges that arise in implementing Islamic law in a pluralistic 

and diversified modern society, as well as seek appropriate solutions and 

approaches to overcome differences and conflicts that may arise. 

contribute in formulating policies and practical approaches that can 

promote the implementation of relevant and harmonious Islamic law. The 

method in this study uses a library research approach. This data analysis 

includes data collection, reduction, presentation, and drawing 

conclusions. From the research results Islamic law remains relevant in the 

social context of modern society, even though it is faced with a number of 

challenges in its implementation. Even legal plurality and different 

interpretations can obstacles, Islamic law still relevant values address 

contemporary issues faced by modern society. To overcome these 

challenges it necessary to make collaborative efforts between scholars, 

academics, practitioners and other stakeholders in developing a 

consistent, fair and relevant approach to the implementation of Islamic 

law in modern society. With better understanding, a collaborative 

approach, and proper education, the relevance of Islamic law can be 

maintained and implemented fairly in modern society 

Keywords: Relevance, Challenges, Implementation of Islamic Law, 

Modern Society 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana hukum Islam masih 

relevan dalam menanggapi permasalahan sosial yang dihadapi oleh 

masyarakat modern. mengidentifikasi dan menganalisis tantangan yang 

muncul dalam mengimplementasikan hukum Islam dalam masyarakat 

modern yang pluralistik dan terdiversifikasi, serta mencari solusi dan 

pendekatan yang tepat untuk mengatasi perbedaan dan konflik yang 

mungkin timbul. memberikan kontribusi dalam merumuskan kebijakan 

dan pendekatan praktis yang dapat mempromosikan implementasi hukum 

Islam yang relevan dan harmonis. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian study kepustakaan (library 
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research). Analisis data ini meliputi pengumpulan data, reduksi, 

penyajian, dan penyusunan kesimpulan. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa hukum Islam tetap relevan dalam konteks sosial 

masyarakat modern, meskipun dihadapkan pada sejumlah tantangan 

dalam implementasinya. Meskipun pluralitas hukum dan perbedaan 

interpretasi dapat menjadi hambatan, hukum Islam masih memiliki nilai-

nilai yang relevan untuk menjawab isu-isu kontemporer yang dihadapi 

oleh masyarakat modern. Untuk mengatasi tantangan  perlu dilakukan 

upaya kolaboratif antara para ulama, akademisi, praktisi, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam mengembangkan pendekatan yang konsisten, 

adil, dan relevan dalam implementasi hukum Islam dalam masyarakat 

modern. Dengan pemahaman yang lebih baik, pendekatan kolaboratif, 

dan pendidikan yang tepat, relevansi hukum Islam dapat dipertahankan 

dan diimplementasikan secara adil dalam masyarakat modern 

Kata Kunci: Relevansi, Tantangan, Implementasi Hukum Islam, 

Masyarakat Modern 

 

A. Pendahuluan 

Pada era modern ini, ketika masyarakat dihadapkan pada beragam perubahan1 

sosial, politik, dan budaya, relevansi dan implementasi hukum Islam2 menjadi isu 

penting yang perlu ditinjau. Hukum Islam memiliki sejarah panjang sebagai 

landasan bagi tatanan hukum dalam masyarakat Muslim. Namun, dalam konteks 

masyarakat modern yang kompleks, tantangan dan hambatan dalam 

mengimplementasikan hukum Islam menjadi perhatian utama. 

Relevansi hukum Islam dalam konteks sosial masyarakat modern memiliki 

signifikansi yang tidak dapat diabaikan. Hukum Islam mencakup berbagai aspek 

kehidupan individu dan masyarakat, seperti perkawinan, waris, bisnis, dan keadilan 

sosial3. Prinsip-prinsip hukum Islam yang berlandaskan pada keadilan, 

kemanusiaan, dan keseimbangan sosial masih relevan dalam menghadapi isu-isu 

kontemporer yang dihadapi oleh masyarakat modern, seperti hak asasi manusia, 

                                                           
1 Levina Yustitianingtyas, ñMasyarakat Dan Hukum Internasional (Tinjauan Yuridis Terhadap 

Perubahan-Perubahan Sosial Dalam Masyarakat Internasional),ò Perspektif 20, no. 2 (May 27, 

2015): 90, https://doi.org/10.30742/perspektif.v20i2.150. 
2 Athoillah Islamy, ñLandasan Filosofis dan Corak Pendekatan Abdurrahman Wahid Tentang 

Implementasi Hukum Islam di Indonesia,ò Al-Adalah: Jurnal Hukum dan Politik Islam 6, no. 1 (June 

14, 2021): 51ï73, https://doi.org/10.35673/ajmpi.v6i1.1245. 
3 Mudassir Mudassir and Edi Gunawan, ñKarakteristik dan Pendekatan Aspek Sosial Hukum 

Islam,ò Jurnal Ilmiah Al-Syirôah 15, no. 2 (December 31, 2017), 

https://doi.org/10.30984/as.v15i2.477. 
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lingkungan hidup, dan teknologi informasi. 

Dalam mengimplementasikan hukum Islam dalam konteks sosial masyarakat 

modern, terdapat tantangan yang perlu diatasi. Perubahan sosial, politik, dan 

budaya yang terjadi dalam masyarakat modern dapat mempengaruhi pandangan dan 

interpretasi terhadap hukum Islam4. Nilai-nilai dan norma-norma sosial yang 

berkembang dalam masyarakat modern sering kali berbeda dengan nilai-nilai yang 

terkandung dalam hukum Islam. Hal ini dapat menimbulkan ketegangan dan 

konflik dalam implementasi hukum Islam. 

Pluralitas hukum dan perbedaan interpretasi dalam kalangan ulama juga 

menjadi tantangan dalam implementasi hukum Islam. Ulama memiliki perbedaan 

pendapat dalam memahami dan menerapkan hukum Islam5, baik dalam konteks 

teori maupun praktik. Hal ini dapat menghasilkan keragaman interpretasi yang 

mempersulit pelaksanaan hukum Islam secara konsisten dan seragam. 

Pengaruh budaya sekuler dan arus globalisasi juga memberikan tantangan 

tersendiri dalam implementasi hukum Islam. Budaya sekuler yang mengedepankan 

nilai-nilai individualisme dan konsumerisme6 sering kali bertentangan dengan nilai-

nilai Islam yang menekankan aspek sosial dan keadilan7. Di sisi lain, arus 

globalisasi membawa pengaruh dari berbagai budaya dan sistem hukum, yang dapat 

mempengaruhi pemahaman dan penerapan hukum Islam dalam masyarakat 

modern. 

Dalam menghadapi tantangan-tantangan tersebut, perlu dilakukan kolaborasi 

antara para ulama, akademisi, praktisi, dan pemangku kepentingan lainnya. Dialog 

dan partisipasi aktif menjadi kunci dalam mencapai solusi yang inklusif dalam 

implementasi hukum Islam. Pendidikan dan pemahaman yang lebih baik tentang 

hukum Islam dalam masyarakat modern juga diperlukan untuk memperkuat 

                                                           
4 Muhamad Harfin Zuhdi, ñFundamentalisme Dan Upaya Deradikalisasi Pemahaman Al-

Qurôan Dan Hadis,ò RELIGIA 13, no. 1 (October 3, 2017), 

https://doi.org/10.28918/religia.v13i1.176. 
5 Andi Herawati, ñKompilasi Hukum Islam (Khi) Sebagai Hasil Ijtihad Ulama Indonesia,ò 

HUNAFA: Jurnal Studia Islamika 8, no. 2 (December 17, 2011): 321, 

https://doi.org/10.24239/jsi.v8i2.367.321-340. 
6 STIES Mitra Karya, ñPengembangan Pemasaran Dalam Ekonomi Syariahò 1, No. 1 (2020). 
7 Muhammad Fathrul Quddus, ñKritik Konsumerisme dalam Etika Konsumsi Islam,ò malia 

(terakreditasi) 13, no. 1 (December 28, 2021): 43ï60, https://doi.org/10.35891/ml.v13i1.2771. 
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relevansi hukum Islam dan mengatasi perbedaan interpretasi. 

Untuk menghadapi tantangan implementasi hukum Islam dalam konteks 

sosial masyarakat modern, penting untuk memperhatikan konteks sosial dan politik 

yang kompleks. Perubahan sosial yang cepat dan kompleksitas struktur politik 

dalam masyarakat modern8 dapat mempengaruhi pemahaman dan penerapan 

hukum Islam. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang mendalam tentang 

dinamika sosial dan politik dalam masyarakat modern agar implementasi hukum 

Islam dapat relevan dan efektif. 

Pengaruh budaya sekuler dan arus globalisasi juga perlu diperhatikan. Budaya 

sekuler yang mendasarkan diri pada pemisahan agama dan negara9 serta penekanan 

pada individualisme dapat menimbulkan konflik dalam implementasi hukum Islam 

yang berlandaskan nilai-nilai keagamaan. Sementara itu, arus globalisasi membawa 

masuk pengaruh budaya dan sistem hukum yang beragam, yang dapat 

mempengaruhi pemahaman dan penerapan hukum Islam dalam konteks masyarakat 

modern. 

Dalam menghadapi pluralitas hukum dan perbedaan interpretasi dalam 

kalangan ulama, penting untuk mencari kesepahaman dan menjalin dialog yang 

konstruktif. Kolaborasi antara para ulama, akademisi, praktisi, dan pemangku 

kepentingan10 lainnya dapat membantu mencapai konsensus dan pemahaman yang 

lebih baik dalam implementasi hukum Islam. Melalui dialog yang terbuka, 

perbedaan interpretasi dapat dipahami dan dipertimbangkan secara komprehensif. 

Pengaruh media sosial dan opini publik juga berperan penting dalam persepsi 

terhadap hukum Islam11. Media sosial menjadi platform yang kuat dalam 

membentuk opini dan pandangan masyarakat terhadap hukum Islam. Oleh karena 

                                                           
8 Miftahur Rizik, Lias Hasibuan, and Kasful Anwar Us, ñPendidikan Masyarakat Modern dan 

Tradisional dalam Menghadapi Perubahan Sosial dan Modernisasi,ò jurnal literasologi 5, no. 2 

(2021). 
9 Masykuri Abdillah, ñHubungan Agama dan Negara dalam Konteks Modernisasi Politik di 

Era Reformasi,ò AHKAM꜡: Jurnal Ilmu Syariah 13, no. 2 (August 7, 2013), 

https://doi.org/10.15408/ajis.v13i2.937. 
10 Ahmad Zamakhsyari et al., ñElit Agama dan Gerakan Sosial pada Masyarakat Cirebon: Studi 

Kasus Jamiyah Waqiah Permata Hatiò 5, no. 2 (2020). 
11 Raden Mas Jerry Indrawan, ñDampak Komunikasi Politik Dan Opini Publik Terhadap 

Perilaku Masyarakat,ò wacana 16, no. 2 (2017). 
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itu, penting untuk melibatkan media sosial secara aktif dalam menyebarkan 

informasi yang akurat dan mempromosikan pemahaman yang lebih baik tentang 

hukum Islam. 

Pada  konteks isu-isu kontemporer, hukum Islam memiliki kontribusi yang 

penting12. Hukum Islam dapat memberikan panduan dan prinsip-prinsip yang 

relevan dalam menangani isu-isu seperti hak asasi manusia, lingkungan hidup, dan 

teknologi informasi. Dalam hal hak asasi manusia, hukum Islam mengakui 

kebebasan individu dengan batasan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dalam konteks 

lingkungan hidup, hukum Islam mendorong kewajiban untuk menjaga alam dan 

melindungi ekosistem. Dalam hal teknologi informasi, hukum Islam memberikan 

panduan tentang penggunaan teknologi dengan etika dan tanggung jawab. 

Keberlanjutan nilai-nilai hukum Islam dalam konteks masyarakat modern juga 

perlu diperhatikan13. Pendidikan yang baik tentang hukum Islam dan pemahaman 

yang mendalam tentang prinsip-prinsipnya akan membantu menjaga keberlanjutan 

nilai-nilai tersebut. Selain itu, partisipasi aktif dalam upaya implementasi hukum 

Islam dan dialog yang terus menerus dengan masyarakat akan membantu menjaga 

relevansi dan keberlanjutan hukum Islam dalam masyarakat modern. 

Perubahan sosial, politik, dan budaya dalam masyarakat modern 

mempengaruhi pemahaman dan penerapan hukum Islam14. Pluralitas hukum dan 

perbedaan interpretasi dalam kalangan ulama juga menjadi tantangan yang perlu 

diatasi. Pengaruh budaya sekuler dan arus globalisasi turut mempengaruhi 

implementasi hukum Islam. Selain itu, media sosial dan opini publik juga berperan 

dalam persepsi terhadap hukum Islam, sehingga penting untuk menjalin dialog yang 

konstruktif dan mempromosikan pemahaman yang lebih baik. 

Hukum Islam juga memberikan kontribusi dalam menangani isu-isu 

kontemporer, seperti hak asasi manusia, lingkungan hidup, dan teknologi informasi. 

                                                           
12 Ahmad Zayyadi, ñKontribusi Turki Dan Mesir Terhadap Sejarah Pembaruan Hukum 

Keluarga Islam Di Indonesia,ò Al-Manhaj: Journal of Indonesian Islamic Family Law 2, no. 1 (June 

1, 2020): 47, https://doi.org/10.19105/al-manhaj.v2i1.3115. 
13 Awaludin Pimay and Fania Mutiara Savitri, ñDinamika dakwah Islam di era modern,ò Jurnal 

Ilmu Dakwah 41, no. 1 (June 30, 2021): 43ï55, https://doi.org/10.21580/jid.v41.1.7847. 
14 Hasan Bisri, ñHukum Islam dan Perubahan Sosial: Telaah atas Ijtih©d Fardi dan Jam©ôi,ò 

TAJDID 26, no. 2 (October 12, 2019): 187, https://doi.org/10.36667/tajdid.v26i2.314. 
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Nilai-nilai hukum Islam, seperti keadilan, kemanusiaan, dan keseimbangan sosial, 

dapat memberikan panduan dalam menangani isu-isu tersebut. 

Di kehidupan masyarakat modern, penting untuk menjaga keberlanjutan nilai-

nilai hukum Islam. Pendidikan yang baik dan pemahaman yang mendalam tentang 

hukum Islam akan membantu memperkuat relevansinya. Selain itu, partisipasi aktif 

masyarakat dan dialog yang inklusif akan membantu menjaga keberlanjutan dan 

relevansi hukum Islam dalam menghadapi tantangan yang ada 

Implementasi hukum Islam dalam konteks sosial masyarakat modern 

memerlukan pemahaman yang mendalam tentang dinamika sosial, politik, dan 

budaya yang kompleks. Kolaborasi, dialog, pendidikan yang baik, dan partisipasi 

aktif masyarakat merupakan upaya yang diperlukan untuk menjaga relevansi dan 

keberlanjutan hukum Islam dalam menghadapi tantangan dalam masyarakat 

modern. Dengan demikian, hukum Islam dapat tetap menjadi pedoman yang 

relevan dan bermanfaat dalam mengatur kehidupan individu dan masyarakat dalam 

era modern ini. 

 

B. Pembahasan 

1) Kajian Teori  

Konsep dan prinsip-prinsip hukum Islam 

Konsep dan prinsip-prinsip hukum Islam merupakan landasan utama dalam 

memahami sistem hukum Islam. Dalam ulasan ini, kita akan menjelajahi konsep 

dan prinsip-prinsip tersebut secara detail: Tauhid15: Tauhid adalah konsep dasar 

dalam agama Islam yang menegaskan keesaan Allah. Konsep ini juga memiliki 

implikasi dalam hukum Islam. Prinsip tauhid menuntut penganut Islam untuk 

mentaati perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya dalam segala aspek 

kehidupan, termasuk dalam konteks hukum. Syariat16: Syariat adalah panduan 

hukum Islam yang berdasarkan pada Al-Quran, Hadis (ucapan, perbuatan, dan 

                                                           
15 Saidul Amin, ñEksistensi Kajian Tauhid Dalam Keilmuan Ushuluddin,ò TAJDID꜡: Jurnal 

Ilmu Keislaman dan Ushuluddin 22, no. 1 (July 4, 2019): 71ï83, 

https://doi.org/10.15548/tajdid.v22i1.282. 
16 Muh. Yunan Putra, ñMenaati Peraturan Pemerintah Dan Undang-Undang Menurut Syariat 

Islam,ò SANGAJI: Jurnal Pemikiran Syariah dan Hukum 4, no. 1 (March 23, 2020): 19ï42, 

https://doi.org/10.52266/sangaji.v4i1.443. 
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persetujuan Nabi Muhammad), dan prinsip-prinsip hukum Islam yang terdapat 

dalam konsensus para ulama (ijma') dan penalaran analogi (qiyas). Syariat 

mencakup aturan-aturan yang mengatur hubungan manusia dengan Allah 

(hubungan vertikal) dan hubungan manusia dengan sesama manusia (hubungan 

horizontal). Adl (Keadilan)17: Keadilan adalah prinsip utama dalam hukum 

Islam. Keadilan menuntut perlakuan yang adil terhadap semua individu tanpa 

memandang status sosial, ras, agama, atau jenis kelamin. Hukum Islam 

menekankan perlakuan yang adil dalam pengambilan keputusan dan penegakan 

hukum, serta perlindungan hak-hak individu dan kolektif. Maqasid al-Shariah18 

(Tujuan-tujuan Syariat): Maqasid al-Shariah adalah konsep yang menekankan 

tujuan-tujuan utama dari syariat Islam. Tujuan-tujuan ini meliputi pemeliharaan 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta benda. Hukum Islam harus mendorong 

tercapainya tujuan-tujuan ini, sehingga prinsip keadilan dan kemaslahatan 

masyarakat dapat terwujud.Ijtihad19: Ijtihad adalah prinsip yang mengacu pada 

upaya interpretasi dan penalaran para ulama dalam menghadapi situasi dan 

masalah baru yang belum diatur secara rinci dalam sumber-sumber hukum 

Islam. Ijtihad memungkinkan para ulama untuk mengadopsi dan 

mengembangkan hukum Islam sesuai dengan perubahan zaman dan kebutuhan 

masyarakat.Taqlid dan Ittiba'20: Taqlid merujuk pada mengikuti pendapat ulama 

tertentu dalam memahami dan mengaplikasikan hukum Islam. Sementara itu, 

ittiba' mengacu pada mengikuti teladan Nabi Muhammad sebagai sumber utama 

pengamalan hukum Islam. Konsep taqlid dan ittiba' berfungsi untuk menjaga 

konsistensi dan kontinuitas dalam penerapan hukum Islam. 

Konsep dan prinsip-prinsip hukum Islam ini merupakan fondasi yang kuat dalam 

                                                           
17 Eli Agustami, ñKeadilan Dalam Perpekstif Al-Qurôan,ò Jurnal Taushiah FAI-UISU 9, no. 2 

(2019). 
18 Adin Fadilah, ñKomponen Kebutuhan Hidup Dalam Regulasi Upah Minimum Perspektif 

Maqa>s}id Al-Shari>ôAh,ò Muslim Heritage 1, no. 1 (March 11, 2016): 19, 

https://doi.org/10.21154/muslimheritage.v1i1.380. 
19 ahmad Hanany Naseh, ñIjtihad Dalam Hukum Islam,ò Jurnal An-Nûr, Vol. IV, No. 2, 

(Agustus 2012). 
20 Dainori Dainori, ñKontroversi Pemikiran Hukum Ahmad Hassan Dalam Sejarah Pemikiran 

Hukum Islam di Indonesia,ò Jurnal Kariman 7, no. 1 (August 30, 2019): 141ï60, 

https://doi.org/10.52185/kariman.v7i1.108. 
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memahami dan mengimplementasikan hukum Islam. Mereka membentuk 

landasan moral dan etika yang mengarah pada prinsip-prinsip keadilan, 

keseimbangan, dan kemaslahatan masyarakat. Pemahaman yang mendalam 

tentang kon sep dan prinsip-prinsip hukum Islam menjadi kunci dalam 

mengembangkan sistem hukum yang adil dan relevan dalam konteks sosial 

masyarakat modern. Konsep-konsep tersebut memberikan kerangka kerja yang 

luas untuk mengatur berbagai aspek kehidupan, mulai dari hubungan individu 

dengan Allah hingga tata tertib sosial. 

Sumber-sumber hukum Islam (Al-Quran, Hadis, Ijma', Qiyas, dll.) 

Sumber-sumber hukum Islam merupakan dasar utama dalam 

mengembangkan dan menerapkan hukum Islam. Berikut ini adalah 

penjelasan detail tentang beberapa sumber hukum Islam yang paling 

penting: Al -Quran21: Al-Quran adalah kitab suci umat Muslim yang 

dianggap sebagai wahyu langsung dari Allah kepada Nabi Muhammad. Al-

Quran merupakan sumber utama hukum Islam dan berisi petunjuk Allah 

tentang berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk hukum, etika, 

moralitas, dan kehidupan spiritual. Ayat-ayat Al-Quran dianggap memiliki 

otoritas tertinggi dalam menentukan kebenaran dan kewajiban dalam Islam. 

Hadis22: Hadis adalah kumpulan ucapan, perbuatan, dan persetujuan Nabi 

Muhammad, yang merupakan sumber kedua dalam hukum Islam setelah Al-

Quran. Hadis mengandung petunjuk tambahan dan penjelasan tentang 

implementasi hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari. Para ulama hadis 

melakukan penelitian dan kritik untuk memverifikasi keaslian dan 

keabsahan hadis sebelum menggunakannya sebagai sumber hukum. Ijma'23 

(Konsensus Para Ulama): Ijma' merujuk pada kesepakatan para ulama 

Muslim terkemuka dalam suatu masalah hukum tertentu. Ijma' dianggap 

                                                           
21 Fatimah Purba, ñPendekatan dalam Studi Al-Quran: Studi tentang Metode dan Pendekatan 

Al -Quran,ò Jurnal As-Salam, Vol.1, No. 2, (2016). 
22 Munawir Muin, ñPemahaman Komprehensif Hadis Melalui Asbab< Al-Wurud<,ò ADDIN 

7, no. 2 (2013). 
23 Muannif Ridwan, M Hasbi Umar, and Abdul Ghafar, ñSumber-Sumber Hukum Islam Dan 

Implementasinya (Kajian Deskriptif Kualitatif Tentang Al-Qurôan, Sunnah, dan Ijmaô),ò Journal of 

Islamic Studies 1, no. 2 (2021). 
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sebagai sumber hukum Islam yang sah karena mencerminkan pandangan 

dan penafsiran kolektif dari para ulama yang terkemuka. Ijma' dapat 

digunakan untuk mengambil keputusan hukum dalam situasi yang belum 

diatur secara tegas dalam Al-Quran atau Hadis. Qiyas24 (Penalaran 

Analogi): Qiyas adalah metode penalaran analogi yang digunakan untuk 

mengaplikasikan hukum Islam pada situasi yang baru. Prinsip qiyas 

melibatkan membandingkan kasus yang tidak diatur dalam sumber-sumber 

hukum utama dengan kasus yang sudah diatur secara jelas dalam Al-Quran, 

Hadis, atau ijma'. Dengan menggunakan prinsip-prinsip yang mendasari 

hukum yang sudah ada, para ulama dapat membuat analogi dan 

menghasilkan keputusan hukum yang relevan. Ijtihad25: Ijtihad adalah 

upaya interpretasi hukum Islam oleh para ulama berdasarkan pengetahuan, 

pemahaman, dan penalaran mereka. Ijtihad memungkinkan ulama untuk 

menghadapi situasi dan permasalahan baru yang belum diatur secara rinci 

dalam sumber-sumber hukum Islam yang ada. Dalam melakukan ijtihad, 

para ulama merujuk pada Al-Quran, Hadis, ijma', dan prinsip-prinsip hukum 

Islam yang telah ada. 

Selain sumber-sumber utama di atas, ada juga sumber-sumber hukum Islam 

lainnya seperti istihsan (preferensi hukum yang masuk akal), maslahah 

mursalah (kepentingan umum), dan urf (kebiasaan yang diakui secara 

umum). Namun, Al-Quran, Hadis, ijma', dan qiyas tetap menjadi sumber 

utama yang digunakan dalam pengembangan dan penerapan hukum Islam. 

 

2) Metode penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan study kepustakaan (library research). 

Penelitian berbasis perpustakaan merupakan salah satu jenis dari penelitian yang 

mempelajari karya sastra.26dengan melakukan analisis terhadap studi literatur 

                                                           
24 Ahmad Masfuful Fuad, ñQiyas Sebagai Salah Satu Metode IstinbǕ Al - ukm,ò Mazahib 15, 

no. 1 (December 16, 2016), https://doi.org/10.21093/mj.v15i1.606. 
25 Muhammad Nasir and Ahlul Badri, ñIjtihad Dan Pengembangan Hukum Islam Di Aceh,ò 

Politica: Jurnal Hukum Tata Negara dan Politik Islam Volume IX, Nomor I (2019). 
26 Kadir Sawarjuwono, T. A. P, ñIntellectual Capital: Perlakuan, Pengukuran Dan Pelaporan 
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terkait relevansi dan tantangan implementasi hukum islam dalam konteks sosial 

masyarakat modern. Studi literatur diperoleh dari berbagai sumber seperti jurnal 

ilmiah, buku, makalah seminar, dan publikasi terkait lainnya yang terkait dengan 

topik penelitian. Pada tahap awal penelitian, peneliti menentukan kata kunci 

yang relevan dengan topik penelitian, seperti " relevansi hukum islam ", 

"tantangan hukum Islam", " implementasi hukum islam ", dan " masyarakat 

modern". Kemudian, peneliti melakukan pencarian sumber-sumber literatur 

terkait menggunakan database online seperti Google Scholar, ResearchGate, 

Publish or Perish, WOS, Beliefe search engine dan JSTOR. Setelah memperoleh 

sumber-sumber literatur yang relevan, peneliti melakukan seleksi dengan 

menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi tertentu. Sumber literatur yang 

dianggap relevan dan berkualitas kemudian dianalisis dan disintesis oleh 

peneliti. Data yang diperoleh dari studi literatur kemudian dianalisis secara 

deskriptif melalui pengelompokkan tema-tema utama dan sub-tema terkait 

relevansi dan tantangan implementasi hukum islam dalam konteks sosial 

masyarakat  modern.Data studi literatur dievaluasi menggunakan model 

kualitatif interaktif. Paradigma analisis data ini meliputi pengumpulan data, 

reduksi, penyajian, dan penyusunan kesimpulan27. Hasil analisis kemudian 

dibahas dan disimpulkan oleh peneliti untuk memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang relevansi dan tantangan implementasi hukum islam dalam 

konteks sosial masyarakat modern. Melalui pendekatan penelitian kepustakaan, 

peneliti dapat mengeksplorasi dan memperoleh pemahaman yang lebih luas 

tentang topik penelitian dengan mengakses sumber-sumber literatur terkait. 

Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk menemukan kelemahan dan 

kekuatan dari studi literatur yang ada dan membentuk kerangka pemikiran untuk 

penelitian lebih lanjut. 

 

3) Hasil penelitian 

                                                           

(Sebuah Library Research),ò Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 5(1) (2004): 35ï57. 
27 Ahmad Rijali, ñAnalisis Data Kualitatif,ò Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33 

(January 2, 2019): 81, https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374. 
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Relevansi hukum Islam dalam konteks masyarakat modern 

Hukum Islam memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks masyarakat 

modern. Meskipun hukum Islam telah ada sejak berabad-abad yang lalu, prinsip-

prinsipnya tetap relevan dan dapat diaplikasikan dalam menghadapi tantangan 

zaman yang terus berkembang. Berikut adalah beberapa alasan mengapa hukum 

Islam relevan dalam konteks masyarakat modern: Keunggulan Nilai Moral28: 

Hukum Islam didasarkan pada prinsip-prinsip moral yang kuat dan mengajarkan 

nilai-nilai yang mendukung keadilan, keseimbangan, dan etika. Prinsip-prinsip 

ini memberikan dasar moral bagi masyarakat modern dalam menghadapi isu-isu 

seperti korupsi, kejahatan, kekerasan, dan diskriminasi. Keadilan dan 

Kesetaraan29: Hukum Islam menekankan keadilan dan kesetaraan dalam segala 

aspek kehidupan. Ini mencakup perlakuan yang adil terhadap individu tanpa 

memandang latar belakang atau status sosial. Dalam konteks masyarakat modern 

yang beragam, prinsip-prinsip ini penting untuk memastikan perlakuan yang adil 

dan setara bagi semua orang. Perlindungan Hak Asasi Manusia30: Hukum Islam 

memberikan perlindungan hak asasi manusia yang komprehensif. Hukum Islam 

mengakui dan melindungi hak-hak individu seperti hak atas kebebasan 

beragama, kebebasan berpendapat, hak properti, dan hak privasi. Ini sejalan 

dengan nilai-nilai hak asasi manusia yang diakui secara internasional. 

Adaptabilitas: Hukum Islam memiliki prinsip-prinsip yang fleksibel31 dan dapat 

diinterpretasikan sesuai dengan perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat. 

Prinsip ijtihad memungkinkan penyesuaian hukum Islam dengan perkembangan 

sosial, teknologi, dan ekonomi dalam masyarakat modern. Kemaslahatan 

Masyarakat: Hukum Islam didasarkan pada prinsip-prinsip kemaslahatan 

                                                           
28 Fadlil Yani Ainusyamsi and Husni Husni, ñPerspektif Al-Qurôan tentang Pembebasan 

Manusia melalui Pendidikan Akhlak,ò Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 9, no. 1 (July 16, 2021): 

51, https://doi.org/10.36667/jppi.v9i1.670. 
29 afifa Rangkuti And Sh M Hum, ñKonsep Keadilan Dalam Perspektif Islam,ò Jurnal 

Pendidikan Islam Vol.VI, No.1, (2017). 
30 Bambang Heri Supriyanto, ñPenegakan Hukum Mengenai Hak Asasi Manusia (HAM) 

Menurut Hukum Positif di Indonesia,ò Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Pranata Sosial Vol . 2, No. 

3, no. 3 (2014). 
31 Moh Khasan, ñPrinsip-Prinsip Keadilan Hukum Dalam Asas Legalitas Hukum Pidana 

Islam,ò Jurnal Rechts Vinding: Media Pembinaan Hukum Nasional 6, no. 1 (May 29, 2017): 21, 

https://doi.org/10.33331/rechtsvinding.v6i1.133. 
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masyarakat (maslahah) yang mengutamakan kepentingan umum32. Hukum 

Islam berupaya mencapai keseimbangan antara kepentingan individu dan 

kepentingan kolektif, serta mendorong kesejahteraan dan kemajuan masyarakat. 

Spiritualitas dan Kehidupan Beragama33: Hukum Islam tidak hanya mengatur 

aspek sosial dan ekonomi, tetapi juga mengakui pentingnya dimensi spiritual 

dalam kehidupan manusia. Dalam masyarakat modern yang sering kali terfokus 

pada kemajuan material, hukum Islam memberikan kerangka kerja yang 

seimbang antara kehidupan duniawi dan akhirat. 

Relevansi hukum Islam dalam konteks masyarakat modern tidak hanya terbatas 

pada masalah individu Muslim, tetapi juga dapat memberikan kontribusi dalam 

membangun masyarakat yang adil, harmonis, dan berkelanjutan. Pentingnya 

penafsiran yang tepat dan konteksual dalam mengimplementasikan hukum Islam 

menjadi kunci untuk memastikan relevansi dan kebermanfaatan yang optimal 

dalam konteks masyarakat modern. 

Perubahan sosial, politik, dan budaya dalam masyarakat modern 

Perubahan sosial, politik, dan budaya dalam masyarakat modern telah 

memberikan tantangan dan dampak yang signifikan terhadap implementasi 

hukum Islam. Berikut adalah beberapa aspek perubahan tersebut: Pluralitas dan 

Multikulturalisme34: Masyarakat modern sering kali diwarnai oleh keberagaman 

etnis, agama, budaya, dan pandangan politik. Pluralitas ini menuntut adanya 

pendekatan yang inklusif dalam implementasi hukum Islam. Penting untuk 

memastikan bahwa hukum Islam diakui dan dihormati sebagai salah satu sistem 

hukum yang berlaku dalam kerangka multikulturalisme yang menghargai 

kebebasan beragama dan kehidupan berdampingan yang harmonis. Hak Asasi 

Manusia: Konsep hak asasi manusia menjadi fokus utama dalam masyarakat 

modern. Prinsip-prinsip hak asasi manusia yang universal, seperti kebebasan 

                                                           
32 Siska Lis Sulistiani, ñEksistensi Filsafat Hukum Islam Dalam Pengembangan Ekonomi 

Islam Indonesia,ò Amwaluna: Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah 2, no. 1 (January 31, 2018): 

119ï34, https://doi.org/10.29313/amwaluna.v2i1.3146. 
33 Ghozali Rusyid Affandi and Dewanti Ruparin Diah, ñReligiusitas Sebagai Prediktor 

Terhadap Kesehatan Mental Studi Terhadap Pemeluk Agama Islam,ò Jurnal Psikologi Volume 6, 

NO.1, (April 2011). 
34 Siti Julaiha, ñInternalisasi Multikulturalisme dalam Pendidikan Islam,ò Dinamika Ilmu Vol. 

14. No 1 (June 1, 2014): 109ï22, https://doi.org/10.21093/di.v14i1.11. 




